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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian tentang Manajemen Konflik Pasangan 

Suami Istri Tanpa Keturunan di Nagari Pasir Talang Selatan, dapat disusun 

beberapa kesimpulan yang mencerminkan keadaan yang dialami pasangan 

suami istri. 

1. Konflik yang dihadapi pasangan suami istri yang tidak mempunyai 

keturunan dapat mempertahankan rumah tangga di Nagari Pasir Talang 

Selatan Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera 

Barat  mencakup konflik internal pasangan suami istri, konflik eksternal. 

2. Upaya yang telah dilakukan oleh pasangan suami istri tanpa keturunan 

dapat mengatasi konflik rumah tangga di Nagari Pasir Talang Selatan, 

Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan, Provinsi Sumatera Barat, 

yaitu gaya penanganan konflik Thomas Kilmann dan Problem Solving.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, sehubungan 

dengan manajemen konflik rumah tangga tanpa keturunan di Nagari Pasir 

Talang Selatan Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan Provinsi 

Suamtera Barat penulis memberikan beberapa masukan: 

1. Untuk pasangan suami istri yang tidak memiliki anak, penting untuk terus 

menjaga komunikasi yang jujur dan saling menghormati perasaan masing-

masing. Menyediakan waktu jika salah satu mengalami tekanan dan 

membahas masalah pada waktu yang tepat membantu mengurangi 

kemungkinan kesalahpahaman. Penguatan emosional dan agar pasangan 

tetap teguh menghadapi tekanan dari luar. 

2. Untuk keluarga besar dan masyarakat, dibutuhkan sikap yang lebih bijak 

dalam memberikan tanggapan mengenai keturunan. pertanyaan atau 

lelucon tentang anak dapat menyebabkan tekanan psikologis bagi 

pasangan. Dukungan emosioanal dan penerimaan yang tidak menuntut 



97 
 

 
 

justru lebih memudahkan mereka menjalani kehidupan berumah tangga 

dengan damai. Kemudian dari penelitian yang penulis lakukan, bahwa 

penulis masih banyak terdapat kekurangan. Maka dari itu penulis sangat 

mengharapkan kritikan dan pembaca demi perbaikan dari karya ilmiah 

penulis untuk lebih baik kedepannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


